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ABSTRAK 

 

Hasil produksiunit repair core di PT. SLJ Global Tbk Samarinda tidak mencapai jumlah target 

produksi perusahaan. Pekerja merasa berat terhadap tuntutan mencapai target dan bekerja 

berdiri dalam lingkungan yang panas sehingga mengurangi konsentrasi saat bekerja. Oleh 

sebab itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui beban kerja fisik dengan metode konsumsi 

energi, beban mental dengan metode NASA-TLX, dan pengaruh beban kerja terhadap 

produktivitas kerja dengan analisis regresi berganda. Hasil dari perhitungan beban kerja fisik 

yaitu 2,36 Kkal/menit termasuk kategori sangat rendah. Hasil dari perhitungan rata-rata skor 

NASA TLX yaitu 64,58 termasuk pekerjaan tinggi. Hasil perhitungan produktivitas kerja yaitu 

2,6 dengan nilai produktivitas tidak baik. Hasil uji statistik menunjukkan beban kerja 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawandengan nilai 

sig(0,024)<α(0,05), sedangkan secara parsial beban kerja fisik berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawandengan nilai sig(0,073)<α(0,05) dan beban 

kerja mental berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawandengan nilai sig sig(0,013)< α(0,05). Kesimpulan dari riset dapat memberikan usulan 

perbaikan yaitu pemeriksaan kontroling secara berkala, memperbaiki fasilitas, melakukan 

aktivitas religi, memberikan alunan musik disaat melakukan pekerjaan, melakukan kegiatan 

penyegaran, dan membentuk hubungan yang baik dengan sesama partner kerja dan atasan. 

 

Kata Kunci :Beban Kerja, Fisik, Mental, Produktivitas, NASA-TLX 

 

 

ABSTRACT 

 

The production of the repair core unit at PT. SLJ Global Tbk Samarinda did not reach the 

company's production target. Workers feel heavy on the demands of achieving targets and 

working standing in a hot environment. Therefore, a study was conducted to determine the 

physical workload using the energy consumption method, the mental load using the NASA-TLX 

method, and the effect of workload on work productivity using multiple regression analysis. The 

results of the calculation of the physical workloadis 2.36 Kcal/minute (very low category). The 

result of calculating the average NASA TLX score is 64.58 (high work. The result of the 

calculation of work productivity is 2.6 (productivity is not good). The results of statistical tests 

show that workload has a significant effect simultaneously on work productivity with a value of 

sig(0.024)<α(0.05), while partially physical workload has no significant positive effect on  work 

productivity withl al valuel ofl sig(0.073)<α(l0.05) andl mental workload partially significant 
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positivel effectl onl work productivityl with al value ofl sig(0.013) < (0.05). The conclusion of the 

research can provide suggestions for improvement, namely periodic control checks, repairing 

facilities, religious activities, giving music, doing refreshment activities, and forming good 

relationships with fellow work partners and superiors. 

 

Keywords:Workload, Physical, Mental, Productivity, NASA-TLX 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesial adalahl negaral yangl kayalakan sumberl daya lalam, yang salahl satunya ladalah 

kayu. Kayul mempunyai banyakl manfaat, terutamal sebagai bahanl dasar membuatl perabot 

lrumah, plywood danlllain-lain. Kayul lapis sendiril sekarang lebihl diminati jikalldibandingkan 

denganl perabotl yangl dibuatl langsung daril kayu. Kayul lapis dapatl digunakan lsebagai lfurniture, 

llantai, lapisanlldinding, hingga sebagail konstruksillbangunan. Perkembangan plywoodl terbilang 

cukupl pesat, hall tersebut ditandail dengan tingginyal permintaan lekspor. 

Produktivitasl adalah kemampuanl untuk meningkatkanl jumlah ataul hasil agar sesuai  

denganlinput. Apabilal produk meningkatl maka adanyal peningkatan daril keterampilan 

pegawai sepertil waktu danl bahan. Produktivitasl kerja adalah keterampilanl untuk 

menghasilkanl barang sertal jasa daril berbagai sumberl daya manusianyal itu lsendiri. Secara 

garisl besar produktivitasl kerja adalah kemampuanl meningkatkan hasill keterampilan danl 

kerja pegawai yangl dilihat daril sumber dayal manusianya itul sendiri. Faktorl-faktor yangl 

dapat mempengaruhil produktivitas kerjal adalah upah, usia, tingkatl pendidikan, pendapatan 

rumah, rotasi jabatan, dan disiplin kerja. Hal ini mempengaruhi produktivitas suatu individu 

dalam melakukan pekerjaan. Faktor lain yang menyebabkanl kinerjal paral pekerjal menurunl dan 

memungkinkanl pekerja melakukanl kesalahan dalaml berkerja yaitu beban kerja. Bebanl kerja 

adalah segalal bentuk pekerjaanl yang diberikanl kepada sumberl daya manusial untuk dapatl 

diselesaikan dalaml kurun waktul tertentu. Bebanl kerja yangl harus dikerjakanl oleh pegawai 

harusl sesuai denganl kemampuan yangl dimiliki agarl dapat dikerjakanl dan tidakl 

memberatkan pekerjaanl bagi seorangl pegawai tersebut. Bebanl kerja juga adalahl salahl satul 

aspekl yangl harusl diperhatikanl padal setiapl perusahaanl karenal bebanl kerjal dapatl 

meningkatkan produktivitasl kerja pegawai. Bebanl kerja fisikl dan mentall yang berlebihanl 

dapat menyebabkanl kinerja paral pekerja menurunl dan memungkinkanl pekerja melakukanl 

kesalahan dalaml bekerja (Orlian & Ratna, 2020). 

lPT. lSLJ Globall Tbkl adalah salahl satu perusahaanl di bidangl industri kayul yang 

memproduksil kayu lapisl (plywood). Produk yang dihasilkan adalah plywood dengan ukuran 3 

ply dan 5 ply up. Perusahaan ini berorientasil padal kegiatanl eksporl terutama kel negara lAmerika 

dan lKorea. Setiap negara memiliki masing-masing standar kualitas yang harus dipenuhi.Salahl 

satu stasiunl kerja yangl terdapat padal line produksilplywood dil PT. SLJ Global Tbk adalahl 

stasiun kerjalrepair core. Stasiun kerja repair core bekerja untuk memperbaiki veneer core 

yang memiliki cacat secara alami maupun buatan yang berasal dari joint composer sehingga 

konsentrasi dan ketelitian menjadi hal yang penting bagi para pekerjanya. Permasalahan l yangl 

dihadapil olehl perusahaanlplywood inil adalah hasill produksil yang dihasilkan di unit repair core 

sering kali tidak mencapai jumlah target produksi yang diinginkan oleh perusahaan. Beban kerja 

pegawai repair core yang merupakan salah satu pekerjaan secara manual sehingga 

membutuhkan fisik yang prima, berbeda dengan unit lain yang menggunakan mesin untuk 

bekerja, pekerja repair core dituntut oleh kepala pengawas untuk mencapai target perusahaan, 

pekerja kurang fokus dalam bekerja yang dikarenakan berada dalaml lingkungan yangl panas 

denganl posisi berdiri. 

Berdasarkan uraian masalah tersebut, sehingga perlul dilakukanl pengukuranl bebanl kerjal 

mentall dan fisikl serta mengetahui pengaruhl bebanl kerja fisikl dan mentall terhadap 

produktivitasl kerja pegawai lPT. SLJ Global Tbk Samarinda secara parsial dan bersama-sama. 

Sehingga diberikan usulanl perbaikan untukl meminimumkan beban kerjal pegawail yang 
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ditujukan untuk membantu dalam mengurangil bebanl kerjal dan meningkatkanl produktivitas 

dari pekerja. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Metodel penelitianl yangl digunakan adalahl pendekatan secaral kuantitatif. Metodel yang 

digunakanluntuk mengukurl beban mentall adalah lNASA-TLX danl metode konsumsil energi 

untukl mengukurl beban kerjal fisik, metode skala likert untuk mengukur produktivitas kerja serta 

uji statistik yangl digunakan dalaml penelitian inil adalahl analisis regresi berganda. Datal primer 

dalaml penelitian inil adalah data yang diperolehl daril karyawan divisi repair core. Adapun 

teknik pengambilan data-data primer yaitu pengukuran denyut nadi pada divisi, data nilai bobot 

dan rating beban kerja mental berdasarkan kuisioner NASA-TLX yang diberikan kepada pada 

karyawan repair core, dan penyebaran kuisioner terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Sedangkan datal sekunderl adalahl data yangl diperoleh daril referensi yangl berasal daril dokumen 

perusahaan, buku, jurnal, internet, dan literatur lainnya.Adapun data-data yang harus 

dikumpulkan yaitu data mengenai profil, struktur l organisasillperusahaan, visi danl misi 

lperusahaan, data jumlahl produksi divisi, data diri karyawan divisi repair core, dan literatur-

literatur mengenai referensi pengolahan data. 

 
a. Ergonomi 

Ergonomi dapatl didefinisikan sebagail suatul disiplinl yangl mengkajilketerbatasan, 

kelebihan, sertal karakteristikllmanusia, danl memanfaatkanl informasil tersebutl dalaml 

merancangllproduk, l mesin, lfasilitas, l lingkungan, danl bahkanl sistemllkerja, denganl tujuanl 

utamal tercapainyal kualitasl kerjal yangl terbaikl tanpal mengabaikanl aspekllkesehatan, 

keselamatan, sertal kenyamananl manusial penggunanyal (Iridiastadil&lYassierli, 2017).  

 

b. Beban Kerja 

Workloadl atau bebanl kerja adalah usahal yang harusl dikeluarkan olehl seseorang untukl 

memenuhi “permintaan” dari pekerjaanl tersebut. Bebanl kerja adalahl jumlah kegiatanl yang 

harusl diselesaikan olehl seseorang ataupunl sekelompok orangl selama periodel waktu tertentul 

dalam keadaanl normal (Hakiim et al., 2018). 

 

c. Beban Kerja Fisik 

Kerjal fisik seringkalil juga disebutl sebagai “manuall operation” dimanal performans kerjal 

sepenuhnyal akanl tergantungl manusial baikl yangll berfungsil sebagai sumberl tenaga (powerl) 

ataupunl pengendalil kerjal (lcontrol). Kerjal fisikl seringkalil pulal dikonotasikanllsebagai kerjal 

beratl ataupunl kerjal kasarl dapatl dirumuskanl sebagai kegiatanl yang memerlukanl usaha fisikl 

manusia yangl kuat selamal periode kerjal berlangsung (Wignjosoebroto, 2000). 

 

d. Beban Kerja Mental 

Beban kerja mentall erat kaitannyal dengan kesalahanl yang dilakukanl (error). Semakinl 

tinggi bebanl kerja mental lseseorang, maka semakinl tinggi pulal kesalahan yangl dapat 

ditimbulkan. Banyak faktorl-faktor yangl mempengaruhi perubahanl psikologi ltersebut. Untuk 

mengetahui seberapa jauh beban kerjal mental yang diterimal seseorang, dapat dilakukan 

pengukuranl beban kerjal baik secara objektif dan subjektif (Diniaty et al., 2018). 

 

e. Produktivitas  

Produktivitas kerjal adalah perbandingan antaral hasil yangl diperoleh (outputl) dengan 

jumlahl sumber dayal yang dipergunakanl sebagai masukanl (input) (Musdalifah, 2017). 

 

f. Analisis Regresi Berganda 

Basuki dan Prawoto (2016) menyatakan bahwaujil analisisl statistikl yangl digunakanl untuk 

mengujil hipotesis dalaml penelitian inil adalahl teknik analisisl regresil berganda. Analisisl 
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regresilbergandaladalah analisisl yang melihatlpengaruh lvariabel independenl terhadap lvariabel 

dependen.Berikutl adalahl rumus regresil linierl bergandallsebagai lberikut. 

lY= la + lb1X1 + lb2X2 ++ lbnXn. (1) 

dimana, 

Yl  = Variabel lterikatl 

al  = Konstantal 

lb1,lb2,…,bnl = Nilai koefisien regresi 

lX1,lX2,…,lXn = Variabel bebas 

 

g. Uji Hipotesis 

Ujil Fl adalahlujil signifikansi persamaanl yangl dilakukan untukl mengetahui seberapal besar 

pengaruhl variabell independent ataul bebasl secara lbersama-sama terhadapl variabell dependen. 

Syaratl ujil Fl jika H0l diterima yangl berartil berpengaruh secaral signifikanl apabila lnilai lsig 

<l0,05l atau nilail F hitungl< F lTabel. Sebaliknya jikal F lhitung ≥ Fl tabel ataul nilai lsig ≥ l0,05 

makal H0 ditolak yang berarti berpengaruh secara tidak signifikan (Sari & Luturlean, 2022). 

Uji t adalah adalah uji signifikansil persamaan yangl dilakukan untukl mengetahui lseberapa 

besarl pengaruh variabell independent atau bebasl secaral individual terhadapl variabell dependen 

(Y). Syarat uji T jika H0l diterima yangl berartil berpengaruh secara signifikanl apabila lnilai lsig 

<l0,05l atau nilai lt lhitung <lt lTabel. Sebaliknya jikal t lhitung ≥ tl tabel ataul nilai lsig ≥ l0,05,lmaka 

H0 ditolakl yang berarti berpengaruh secara tidak signifikan(Sari & Luturlean, 2022). 

 
h. Nordic Body Map 

Nordic bodyl mapl merupakanl salahl satul metode pengukuranl subjektif dalaml bidang 

keilmuanl Ergonomi denganl menggunakan kuesionerl untuk mengukurl rasa sakit ototll para 

lpekerja, namun kuesionerl ini sudah terstandarisasi dan valid untuk digunakan. Respondenl yang 

mengisil kuesioner dimintal untuk memberikanl tanda adal tidaknya gangguanl pada bagianl area 

tubuhl tersebut. NBMl ditujukan untukl mengetahui lebihl detil bagianl tubuh yangl mengalami 

gangguan latau rasa sakitl saat lbekerja. Melaluil kuesionerl inil dapat diketahuil bagian ototl yang 

mengalamil keluhan denganl tingkat keluhanl mulai daril Tidak lSakit, Agak lSakit, Sakit danl 

Sangat Sakitl (Azwar, 2020). 

 

i. Metode NASA- TLX 

Metode ini merupakan metode yang lebih kompleks dibandingkan metode yang lain yaitu 

memiliki kelebihan dengan mempertimbangkan enam komponen yaitu lMental lDemand, 

lPhysical lDemand, Temporall Demand, Ownn Performance, Effort, dan Frustation. Dari segi 

penggunaannya metode NASA-TLX lebih cepat dan sederhana dalam proses penentuan 

keputusan serta setiapl faktorl penilaianl mampul memberikanl sumbangan informasil mengenai 

strukturl tugasl (Sugiono et al., 2018). 

Hakiim et al. (2018) menyatakan bahwa pengukuran metode NASA-TLX sebagai berikut. 

1) Pembobotan,  

Pembobotan, padal bagianl inil respondenl dimintal untukl memilihl salahl satul daril dual 

indikatorl yangl dirasakanl lebihl dominanl menimbulkanl bebanl kerjal mentall terhadapl 

pekerjaanlltersebut. Kuesioner NASAl-TLXlyangldiberikanlberupalperbandinganllberpasangan. 

Daril kuesionerl inil dihitungl jumlahl tallyl daril setiapl indikatorl yangl dirasakanl 

palingllberpengaruh. Tabel l1 menunjukkanlperbandingan berpasanganlindikator bebanlmental. 

 
lTabel l1.Perbandingan Berpasangan Indikatorl Beban lMental 

Mental/Fisik Fisik/Waktu Waktu/Usaha 

Mental/Waktu Fisik/Performansi Waktu/Frustasi 

Mental/Performansi Fisik/Usaha Performansi/Usaha 

Mental/Usaha Fisik/Frustasi Performansi/Frustasi 

Mental/Frustasi Waktu/Performansi Usaha/Frustasi 
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2) Pemberianl Rating 

Padalll bagianl inill respondenl dimintall memberil ratingl terhadapl keenaml indikatorl 

bebanllmental. Ratingl yangl diberikanl adalahl subjektifl tergantungl padal bebanl mentalllyang 

dirasakanl olehl respondenlltersebut. Untukl mendapatkan skorl beban mentalll NASA-TLX, 

bobotl danl ratingl untukl setiapl indikatorl dikalikanl kemudianl dijumlahkanl danl dibagil denganl 

15. Berikutl adalah lembar kuisioner pemberian rating. 

. 

 
Gambar 1. Skala Rating Indikator Beban Kerja Mental 

 

3) Menghitungl nilai lproduk, diperoleh denganl mengalikan ratingl dengan bobotl faktor 

untukl masing-masingl deskriptor. Denganl demikian dihasilkanl 6 nilail produk untukl 6 

indikatorl (KM, lKF, KW, lP, TF, lU), 

lProduk = lrating lx lbobot lfaktor (2) 

4) lMenghitunglWeightedl Workloadl (WWL), diperolehl dengan menjumlahkanl keenam lnilai 

lproduk :l 

WWL =  Produk (3) 

5) lMenghitungllrata-ratalllWWL, diperoleh dengan membagi WWL denganl jumlah bobotll total 

.lWWL=
 Produk

15
 (4) 

6) Interpretasill skorl berdasarkanl penjelasaln dalaml teori NASAl-TLX, skorl beban kerjal 

yang diperoleh terbagil dalam beberapa bagian menjadi 5 indikator sebagai lberikut. 
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llTabel l2. SkorllNASA-TLXl 

Golongan Beban Kerjal Nilai 

Rendahl l0-9l 

Sedangl l10-29l 

Agakl Tinggil l30-49l 

Tinggil l50-79l 

Sangatl Tinggil l80-100l 

 

j. Metode Konsumsi Energi 

Metode konsumsi energi digunakan karena kerjal fisikl mengakibatkanl pengeluaranl energil 

yang berhubunganl dengan konsumsil energi. Konsumsil energi saatl kerja bisal ditentukan 

ldengan caral yaitu denganl pengukuran kecepatanl denyut ljantung.Melalui konsumsil energi 

dapatl dijadikan tolak lukur penentuanl berat ataul ringannnya lsuatu lpekerjaan. Peralatan yang 

digunakan dalam konsumsi energi menggunakan peralatan yang sederhana dan prosesnya yang 

cepat serta perhitungan yang digunakan lebih sistematis dan efektif (Rahayu & Juhara, 2020). 

Oktaviani et al (2021) menyatakan bahwahubunganl energil denganl kecepatanl denyutl nadi 

berdasarl persamaan regresil kuadratis adalahl sebagai lberikut. 

Y=l1,80411–l0,0229038X+ l4,7171l x l10 - 4 Xl

2
  (5) 

lKeterangan : 

lY = Energil yang dikeluarkanl (lKkal/menit), ldan 

lX = Kecepatanl denyut nadil (ldenyut/menitl) 

Persamaan konsumsil energi diperolehl dari selisihl energi yangl dikeluarkan selamal 

bekerja danl selama istirahatldengan persamaanl sebagai berikutl  

l𝐾𝐸= l𝐸𝑡 – l𝐸𝑖 (6) 

Keterangan : 

𝐾𝐸l = Konsumsil energil selamal kerjal tertentul (lKkal/lmenit), 

𝐸𝑡l =l Pengeluaranl energil padal waktul kerjal tertentul (lKkal/lmenit), dan  

l𝐸𝑖l = Pengeluaranl energi padal waktul istirahatl (lKkal/lmenit) 

Purbasari & Purnomo (2019) menyatakan bahwa tabell klasifikasi bebanl kerja menurutl 

reaksi fisiologisl berdasarkan tingkatanl pekerjaankategori kerja dibagi menjadi beberapa 

tingkatan yang bisa diliat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kategori Beban Kerja 

Kategoril Kerja 
Energyl Expenditure Denyutl Nadi 

(Denyutl/menit) (Kkal/lmenit) (Kkall/8 jam) 

Terlalu Beratl > 12,5l >l6000 Terlalu Beratl 

Sangat Beratl 10,0 – 12,5l 4800l – 6000 Sangat Beratl 

Beratl 7,5 – 10,0l 3600l – 4800 Beratl 

Sedangl 5,0 – 7,5l 2400l – 3600 Sedangl 

Ringanl 2,5 – 5,0l 1200l – 2400 Ringanl 

Sangat Ringanl < 2,5l < 1200l Sangat Ringanl 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Nordic Body Map (NBM) 

Nilai NBM digunakan sebagai data pendukung dalam mengkategorikan pegawai yang 

memiliki keluhan atau tidaknya. NBMl ditujukanl untukl mengetahuil lebihl detil bagianl tubuh 

yanglmengalami gangguan ataul rasa sakitl saat lbekerja. Kuisioner yang diberikan berisi 

penilaianl terhadapl bagianl tubuhnyal yangl dirasakan sakitl selama melakukanl aktivitas lkerja 

sesuai denganl skala likertl yang ltelah lditentukan. Menurut tingkatl skor yangl telah dikumpulkan 

pada kuisioner NBM bahwa 15 pekerja termasuk pekerja yang memiliki tingkat risiko agak 

sakit dan 37 pekerja yang memiliki tingkat risiko tidak sakit. Sedangkan jumlah pekerja yang 

bahwal tingkatl keluhanl yangl memilikil resiko terjadinyal cidera padal otot yaitul bagianl betis 

kanan, betis lkiri, danl leher atas. Pada bagian betis terasa pegal dikarenakan pekerjaan repair 
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core dalam posisi berdiri untuk jangka waktu panjang yang dapat menyebabkan kaki terasa sakit 

terutama daerah betis. Sedangkan pada bagian leher atas terasa lebih kaku dikarenakan pekerja 

repair core telalu membungkuk pada saat lembar kayu semakin berkurang untuk direpair 

sehingga dapat mengurangi suplai darah ke otot-otot.  

 

b. Beban Kerja Fisik 

Perhitungan bebanl kerjal fisikl diawali denganl pengumpulan data denyutl nadil melalui 

pengambilan secara langsung menggunakan alat pulsemeter. Setelah mengumpulkan data 

denyut nadi, dilakukan perhitungan nilai rata-rata DNI dan nilai rata-rata DNK. Tahap 

selanjutnya melakukan perhitungan konsumsi energi. Berikut nilai rata-rata perhitungan energi 

saat istirahat (Ei), energi saat bekerja (Et), dan konsumsi energi (K) yang dikeluarkan oleh 

pekerja repair core yang dapatl dilihat padal Gambar l2.  

 

 
Gambar 2. Rata-rata perhitungan energi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan konsumsi energi pada 62 pekerja didapatkan 32 pekerja 

termasuk dalaml kategoril sangatl rendahl dengan nilail<2,5 Kkal/menit  dan 30  pekerja 

termasukl dalaml kategoril rendahl dengan lnilai 2,5 – 5,0 Kkal/menit. Hasil nilai rata-rata 

keseluruhan beban fisik pekerja repair core yaitu 2,36 Kkal/menit yang berarti bahwa kategori 

beban kerja fisik yang sangat rendah.  

Bebanl kerja fisikl bisa rendah dikarenakan dalam melakukan pekerjaan repair core tidak 

banyak menggunakan fisik dalam pekerjaannya. Untuk mengangkat lembar kayu (veneer) yang 

akan direpair, pekerja repair core dibantu oleh helper. Dimana tugas helper ini sendiri yang 

bertugas untuk mengangkat dan meletakkan lembar kayu (veneer) sehingga membuat beban 

kerja fisik pada pekerja repair core menjadi berkurang. Faktor lainnya yaitu pekerja 

diperbolehkan untuk duduk jika kelelahan dalam melakukan pekerjaan di unit repair core, jika 

sudah bisa melanjutkan pekerjaan merepair kembali. Selain itu kondisi tempat bekerja berada di 

bawah atap sehingga tidak menghambat pekerja dalam bekerja baik pada cuaca hujan ataupun 

panas. 

 

c. Hubungan Beban Kerja Fisik dengan NBM 

Perhitungan hasil NBM didapatkan bahwa sebagian besar pekerja mengalami keluhan 

muskosketal yang tingkat resiko rendah yaitu sebanyak 78%. Dimana bebanl kerja fisikl dapat 

berhubunganl dengan keluhanl musculoskeletal apabilal beban kerjal fisik tersebutl 

menyebabkan kontraksil otot yangl berlebihan akibatl dari pembebananl berlebihan denganl 

durasi yangl panjang sehinggal menimbulkan kelelahanl otot karenal kurangnya suplail oksigen 

danl terjadi penumpukanl sisa metabolismel atau asaml laktat yangl menimbulkan rasal nyeri, 

lpegal, dan tidakl nyaman. 

Dalaml penelitianllini, bebanl kerjal fisik tidakl berhubungan denganl keluhan 

musculoskeletall pada pekerjalrepair coreldikarenakan pekerja repair corel memilikil waktul 

rileks ldisela-sela menunggul lembar kayu yang diantar oleh para helper dari mesin composser.  

Hall tersebutl memungkinkanl bahwal keluhanl musculoskeletal tidakl disebabkan daril kelelahan 

ototl akibat tuntutanl kebutuhan energil dan oksigenl dalam metabolismel untuk ototl yang lbekerja 

melebihi kapasitasl karena tersedial waktu lpemulihan. Beberapal faktor risikol yang dapatl 
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menimbulkan keluhanl musculoskeletal diantaranyal adalah faktorl pekerjaan, karakteristikl 

individu, danl faktor llingkungan. 

 

d. Beban Kerja Mental 

Perhitungan bebanl kerjal mentalldiawali denganl pengumpulan data ratingl dan data bobot 

yang dikumpul secara langsung. Setelah itu hasil perkalian dari data rating dan bobot menjadi 

lnilai produk. Kemudianlmendapatkan nilailWeighted lWorkload (WWL) dilakukan dengan cara 

yangl diperoleh denganl menjumlahkan keenaml nilai lproduk. Setelah mendapatkan nilai skor 

pada perhitungan rata-rata WWL yangl dapatl dilihatl padal Gambar l3, langkahl selanjutnya 

adalahl mengkategorikan hasill nilai skorl dan mengambil kesimpulan berdasarkan lkategori 

bebanl kerjal yangl dialamil oleh pekerjalrepair corelyang dapatl dilihat padalGambar 3. 

 

 

Gambar 3. Grafik Keseluruhan Nilai Rata-Rata WWL berdasarkan lama bekerja 

 

 
Tabel 4. Tabel Interpretasi Nilai Skor Secara Keseluruhan 

Lama Bekerja Rata-Rata WWL Nilai Skor 

3 tahun 65,91 

Tinggi (50-79) 

4 tahun 67,67 

5 tahun 67,67 

6 tahun 62,13 

7 tahun 62,27 

8 tahun 64,53 

9 tahun 66,17 

Rata-Rata Total 64,58 

 

Hasil perhitungan nilai rata-rata WWL secara keseluruhan yaitu 64,58 yang berarti bahwa 

pekerjaan pekerja repair core mengalami beban mental tergolong tinggi. Dimana berdasarkan 

hasil skor beban kerja dari 62 pekerja yang didapatkan terbagi dalam dua bagian yaitu nilai 30-

49 yang termasuk pekerjaan yang tergolong agak tinggi dan nilai 50-79 yang termasuk 

pekerjaan yang tergolong tinggi. Hal ini dikarenakan pada pekerja repair core dominan 

terhadap mental yaitu mengecek veneer atau lembar kayu yang sudah dijahit, jika masih 

terdapat lubang atay jahitan yang kurang rapi dengan mengganti dengan lembar kayu lain, 

sehingga pekerja membutuhkan konsentrasi yang cukup tinggi. 

Dimana indikator tertinggi pada pekerja repair core pada pekerja repair core yaitu 

temporal demand yang artinya terjadinya tekananl yang berkaitanl dengan waktul yang 

dirasakanl selama melakukanl pekerjaan. Hal ini disebabkan kelelahan mental yang dirasakan 

oleh pekerja pada proses kerja terbesar berasal dari waktu kerja. Waktu kerja dianggap menjadi 

hal yang paling berpengaruh terhadap beban mental yang terjadi pada proses kerja berdasarkan 

jumlah produk yang harus diselesaikan dalam waktu kerja yang tersedia. Pada unit repair core, 

aktivitas yang dilakukan pada pekerja yang berhubungan dengan temporal demand meliputi 

pekerja repair core yang bekerja terlalu lama yaitu kurang lebih selama 10 jam lamanya dengan 

tuntutan target yang dicapai sehingga pekerja merasa tekanan mental yang tinggi.  
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Sedangkan indikator terendah pada pekerja repair core yaitu tingkat performance yang 

artinya seberapal besar tingkatl keberhasilan yangl dibutuhkan untukl menyelesaikan pekerjaanl 

pada stasiun kerja anda dan apakah pekerja merapa puas dengan performansi dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Hal ini disebabkan oleh performasi dalam bekerja yang dirasakan 

oleh pekerja pada proses kerja terkecil dari performace. Pada unit repair core, aktivitas yang 

dilakukan pada pekerja yang berhubungan dengan performance meliputi hasil pekerja repair 

core masih belum tercapai dengan target yang ditentukan oleh hasil produksi yang diinginkan di 

unit repair core. Selain itu masih terdapat beberapa pekerja yang belum puas dengan 

performansi dirinya sendiri dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

 

e. Produktivitas Kerja 

Pengukuran produktivitas kerja menggunakan metode skala likert ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner kepada pekerja repair core PT SLJ Global Tbk Samarinda. Hasil nilai 

pengukuran produktivitas kerja pada pekerja repair core dapat dilihat pada Gambar 4 dengan 

keterangan pernyataan sebagai berikut: 

Keterangan : 

P1 : Tugasl danl tanggungl jawabl diberikanl sesuai ldengan vkemampuan  

P2 : Kuantitasl kerja yangl diberikan sesuail dengan lkemampuan  

P3 : Menyelesaikanl pekerjaan harusl mendapatkan hasill yang lterbaik 

P4 : Mengerjakanl selalu lbersungguh-sungguh agarl tidak lterjadi lkesalahan 

P5 : Bersedial diberi tambahanl kuantitas kerjal diluar jaml kerja apabila dibutuhkanl 

P6 : Tidakl pernah mengeluhl dan merasal berat terhadapl beban lpekerjaan yang menjadil 

    tanggung ljawab lsaya 

P7 : Perusahaanl membuka peluangl untuk pengembanganl pegawai ldan perusahaanl 

P8 : Waktul yangl digunakanl untukl menyelesaikanl suatu pekerjaanl sesuai denganl standar 

    yangl telah lditentukan 

P9 : Menjagakesempurnaan lhasil pekerjaan 

P10 : Hasill kerjal selamal inil sesuail dengan kualitasl yang ditentukanl oleh perusahaanl 

P11 : Menjaga ketepatan waktu  dalam bekerja 

P12 : Mengikuti pelatihan yang diadakan oleh perusahaan 

 

 

lGambar l4. Grafik hasil produktivitas kerja karyawan per indikator 

 

Dimana nilai produktivitas tertinggi yaitu 3,75 yang berarti baik dan nilai produktivitas 

terendah yaitu indikator tertinggi 2,00 yang berarti tidak baik. Hasil perhitungan rata-rata secara 

keseluruhan yaitu 2,6 yang berarti tingkat produktivitas yang tidak baik. Hal ini disebabkan oleh 

komunikasi antar pekerja di unit repair core kurang baik dan karir yang menghambat pada 

pekerja artinya tidak adanya kenaikan karir selama bekerja. Selain itu adalah lingkungan l kerjal 

yangl tidakl nyaman danl tidak menyenangkanl seperti lingkungan kerja yang panas dan penuh 

dengan keramaian.  Faktor lainnya yaitu tidak adanya reward atau pengakuan kepada pekerja 

yang memiliki nilai unggul dibanding yang lain seperti pekerja yang disiplin dan pekerja yang 

ulet atau rajin dalam bekerja sehingga membuat para pekerja menjadi tidak semangat dalam 

bekerja yang akan berpengaruh terhadap hasil produktivitas.  
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f. Uji Asumsi Klasik 

Ujil asumsil klasikl dibagil menjadil tiga jenis diantaranya yaitul ujillmultikolinieritas, luji 

heteroskedastisitas, danl uji lnormalitas.Berikutl adalah hasill uji asumsil klasik yangl telah 

ldilakukan. 

 

1) Uji Multikolonieritas 

Berikut adalahl hasil ujil multikolinieritas yangl ditampilkan dalam bentuk tabel koefisien 

yang bisa ldilihat lpada lTabel l5. 

 
lTabel l5. Coefficients Dalam lUji lMultikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerancel VIFl 

1 X1_Fisik l0.930 l1.075 

X2_Mental 0.930 1.075 

 

Berdasarkanl hasil ujil multikololinieritas didapatkan bahwal nilai tolerance sebesar l0,930 

dan nilail VIF sebesarl 1,075. Menurut kriterial pengambilan keputusanl uji multikolinieritasl 

nilailtolerancel memilikil nilail lebihl dari l0,10 danl nilai lVIF memilikil nilai yangl kurang daril 10. 

Dapatl disimpulkan bahwal dalam penelitianl ini tidakl terjadil multikolinieritas. 

 

2) Ujil Heteroskedastisitasl 

Berikutl adalahl hasill uji heteroskedastisitasl yang ditampilkanl dalaml uji statistikyangl bisal 

dilihatl padallTabel l6. 

 
lTabel l6. Uji Heteroskedastisitas 

Modell 

Unstandardizedl 

Coefficientsl 

Standardizedl 

Coefficientsl 

tl lSig. 

lCollinearity 

lStatistics 

Bl 
lStd.  

Error 
Betal Tolerancel VIFl 

1 (lConstant) -0.118 0.405  -0.291 0.772   

X1_Fisik 0.175 0.092 0.249 1.906 0.061 0.930 1.075 

X2_Mental 0.001 0.004 0.018 0.141 0.889 0.930 1.075 

a. lDependent lVariable: lAbs_Resid 

 

Berdasarkan hasill ujil heteroskedastisitasl didapatkan pada beban kerja fisik dengan nilail sigl 

(l0,061) >l0,05 danl beban kerja mental denganl nilai sigl (l0,889) >l0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitianl inil tidakl terjadi lheteroskedastisitas. 

 

3) Ujil Normalitasl 

Ujil normalitasl merupakan uji untukl mengukur apakahl perbandingan antar datal yangl 

dimiliki sudah terdistrusi normall atau tidakl sehingga bisa digunakan dalam statistika 

parametric. Metode yangl digunakan untukl melakukan ujil normalitas denganl menggunakan 

ujillstatistik lnormalitas. Ujil statistikl normalitas diantaranyal yaitu Kolmogorov-Smirnov, Chi-

lSquare, Lilliefors, lShapiro Wilk, lJarque lBera. Metode yangl digunakanl dalaml penelitian lini 

adalahl uji statistik Kolmogorov-lSmirnov (lihatlTabel 7). 

Berdasarkanl hasillujil normalitas padal Tabel 7l didapatkan bahwal nilai siginifikan yaitu 

0,070. Dimana nilai 0,070 > 0,05 artinya sampell berasall daril populasil yangl berdistribusi 

lnormal. Dapat disimpulkanl bahwal dalaml penelitian inil data sudahl berdistribusillnormal. 
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Tabel 7. HistogramDalam Ujil Normalitasl 

lOne-SamplellKolmogorov-Smirnovl Testl 

  lUnstandardized Residuall 

N 62 

lNormal lParameters
a,b

 Meanl l0.0000000 

Std. Deviationl 0.41545549 

Mostl Extreme lDifferences Absolutel l0.108l 

Positivel l0.108 

Negativel -l0.071 

Test Statistic l0.108l 

lAsymp. lSig. (l2-ltailed) .070
c
 

a. Testlldistribution lis lNormal. 

b. Calculatedl from ldata. 

c. Lillieforsl Significance lCorrection. 

 

g. Analisis Regresi Berganda 

Berikut adalah tampilan model analisisl regresi bergandal dengan menggunakanl bantuan 

SPSSl 25 lfor lwindows. 

 
Tabel 8. Koefisien Regresi Beban Kerja Mental Dan Fisik Terhadap Produktivitas 

Modell 

Unstandardizedl 

Coefficientsl 

Standardizedl 

Coefficientsl tl lSig. 
lCollinearity lStatistics 

Bl lStd. Errorl Betal Tolerancel lVIF 

1 (Constant) 0.600 0.719  0.834 0.407   

X1_Fisik 0.298 0.163 0.231 1.823 0.073 0.930 1.075 

X2_Mental 0.020 0.008 0.324 2.555 0.013 0.930 1.075 

 
Sehingga, persamaan regresi untuk variabel beban kerja mental dan produktivitas kerja 

berdasarkan hasil pada Tabel 8 adalah Y = 0,600 + 0,298X1 + 0,020X2.. 

 

h. Uji Hipotesis 

Peneliti melakukan uji hipotesis untuk menguji hipotesis variabel independent dan variabel 

dependent.Variabel dependent yaitul produktivitas kerjal (Y) sedangkanl variabell independent 

yaitul beban kerjal fisik (X1) danl beban kerja mental (X2).Uji hipotesis yang dilakukan terdiri atas 

ujil F danl uji lT.  

 

1) Ujil Fl 

Ujil F dilakukanl untukl menjawab hipotesis pengaruhl bebanl kerjal fisikl (X1) danl mentall (X2) 

secaral simultanl berpengaruhl terhadapl produktivitasl kerja lkaryawan (Y)  yang bisa ldilihat 

padalTabel l9. 

 
lTabel 9. Hasill Uji Fl Pada Output lANOVA 

Modell lSum lof lSquares dfl lMean Squarel lF lSig. 

1 Regression 1.418 2 l0.709 l3.973 .024
b
 

Residual 10.529 59 l0.178   

Total 11.947 61    

 

Berdasarkan hasil output ANOVA didapatkan lnilai lsig. bernilail0,024 <l0,05, makal dapat 

disimpulkanl bahwal H0 diterima, artinya bebanl kerjal fisikl danl bebanl kerja lmental lberpengaruh 

signifikan terhadapl produktivitas kerjal karyawaln bagian repair core PT. SLJ Global Tbk 

Samarinda. Hall inil menunjukkanl bahwal semakinl meningkatnya bebanl kerjal fisik danl mental 

secara bersamaan, akan memberi dampak terhadap produktivitas kerja. 
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2) Ujil Tl 

Ujil T dilakukanl untukl menjawab hipotesis pengaruhl bebanl kerjal fisikl (X1) atau bebanl 

kerjalmentall  secaral parsial berpengaruhl signifikan terhadapl produktivitasl kerja lkaryawan (Y). 

Berikut adalah hasill uji tl yang bisa dilihatl padallTabel 10. 

 
lTabel 10. Hasill Uji Tl pada Output ANOVA 

Modell 

Unstandardizedl 

Coefficientsl 

Standardizedl 

Coefficientsl lt lSig. lCollinearity Statisticsl 

B Std. Error Beta Tolerancel VIFl 

1 (lConstant) 0.600 0.719  0.834 0.407   

X1_Fisik 0.298 0.163 0.231 1.823 0.073 0.930 1.075 

X2_Mental 0.020 0.008 0.324 2.555 0.013 0.930 1.075 

 

Berdasarkan hasil output ANOVA pada X1 didapatkan nilai sig. bernilai 0,073 >l0,05. 

Maka dapatl disimpulkanl bahwal H0llditolak, artinyal beban kerjal fisik tidakl berpengaruhl 

secara signifikanl terhadap produktivitasl kerja karyawanl bagian repair core lPT. SLJ Global 

Tbk Samarinda. Hall ini menunjukkanl bahwa semakinl tinggi ataul rendahnyal beban kerjal 

fisik pada pekerja repair core tidak akan memberikan pengaruhl yang signifikanl terhadap 

lproduktivitas kerja lkaryawan yang artinya beban kerja fisik memiliki peningkatan yang 

cenderung melambat dan pengaruh yang tidak terlalu jelas terhadap produktivitas kerja pegawai.  

lBerdasarkan lhasil output ANOVA pada X2 didapatkan nilai sig. bernilai 0,013 <l0,05. 

Maka dapatl disimpulkanl bahwal H0llditerima, artinyal beban kerjal mental lberpengaruh 

signifikan terhadapl produktivitas kerjal karyawanl bagian repair core lPT. SLJ Global Tbk 

Samarinda.  Hall ini menunjukkanl bahwa semakinl tinggi ataul rendahnyal beban mental pada 

pekerja, akan memberikan pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan repair core yang 

disebabkan oleh beban mental yang dihasilkan termasuk kategori tinggi yang artinya beban 

mental memiliki peningkatan yang cepat terhadap produktivitas kerja pegawai.  

 

i. Uji Koefisien Determinasi 

Berikut adalah tampilan output model summary untuk mengetahui besaran nilailadjustedlr 

square  ataul nilai lkoefisien ldeterminasi 

 
Tabel 11. Model Summary Uji Regresi 

Model Summary 

Modell Rl lR Squarel 
lAdjusted Rl 

Squarel 

lStd. Error ofl 

the Estimatel 

1 .245
a
 0.060 0.028 0.23776 

 
Didapatkan hasil bahwal nilai korelasil atau hubunganl (R) yaitu l0,345 sehinggal dapat 

dikatakanl bahwa korelasil cukup lkuat. Dari perhitungan koefisienl determinasil yaitu lsebesar 

0,089 atau 8,90%yangl berartil pengaruhl beban kerjal mental danl fisikl terhadapl produktivitasl 

kerja Sedangkan sisanyasebesar 91,10% dipengaruhi variabell lain yangl tidak ditelitil dalam 

penelitianllini.  

 
j. Pembahasan 

Berdasarkan hasill penelitian yangl telah ldilakukan, peneliti dapatl memberikan usulan 

perbaikan. Berikut adalah usulan perbaikannya: 

1) Pemeriksaan Kontrolling secara berkalauntuk mengevaluasi pencapaian target sesuai 

dengan indikator yang di tetapkan. Jika target sesuai dengan indikator yang ditetapkan akan 

membuat produktivitas kerja karyawan semakin baik. 

2) Perbaikan Fasilitas untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja di perusahaan dan 

meminimalkan tingkat risiko keluhan musculoskeletal. 
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3) Pemberianl musikl bertujuanl agarl memperbaikil mood pekerjal menjadi lebihl baik ldan 

menghilangkan lstress, sehingga bebanl mental yangl dirasakan lpekerja lberkurang. 

4) Melakukan kegiatan penyegaran seperti melakukanllperayaan lkecil, berolahraga latau 

berekreasil bersamal dengan tujuan untukl mengurangi beban mental pada pekerja sehingga 

para pekerja tidak mengalami tekanan saat bekerja 

5) Membangun hubungan yang baik dengan partner kerja dan atasan,sehingga perasaan aman 

dan nyaman akan muncul saat melakukan pekerjaan yang secara otomatis akan 

menyebabkan beban mental seseorang tersebut menjadi lebih berkurang  

6) Melakukan berbagai aktivitas religi untuk mencaril ketenangan denganl mendekatkan ldiri 

pada TuhanlYang Maha Esal serta pekerjaan yang dikerjaan menjadi lebih ikhlas dan tulus 

sehingga membuat seseorang dalam bekerja menjadi aman dan nyaman. 

 
4.  KESIMPULAN 

Kesimpulanl yangl dapatl diambill daril penelitian yangl telah dilakukanl untuk lpengukuran 

beban kerjal fisik danl beban kerjal mental terhadap produktivitas kerja pada pekerja repair core 

PT SLJ Global Tbk Samarinda adalah lsebagai lberikut. Berdasarkanl perhitungan bebanl kerja 

fisikl menggunakanl konsumsi energi pada 62 pekerja didapatkan 32 pekerja termasuk dalaml 

kategoril sangatl rendahl dengan lnilai <2,5 Kkal/menit dan 30 pekerja termasukl dalaml kategoril 

rendahl denganl nilail 2,5 – 5,0 Kkal/menityang berarti bahwa kategoril bebanl kerjal fisikl yangl 

rendah yangl berarti bahwa para pekerja repair core tidak ada yang mengalami kelelahan fisik. 

Perhitunganl bebanl kerjal mental menggunakanl NASA-TLXl yaitu hasil skor bebanl kerjal 

dari 62 pekerja yangl didapatkan 1 pekerja memiliki nilai 30-49 yang berarti pekerjaan tergolong 

agak tinggi dan 61 pekerja memiliki nilai 50-79 yang berarti pekerjaan yang tergolong tinggi. 

Hasil uji statistik menunjukkan bebanl kerjal fisikl danl mentall berpengaruh signifikanl 

secara simultanl terhadapl produktivitasl kerja karyawanl denganl nilai sig (0,024) < α(0,05), 

sedangkan secara parsial bebanl kerjal fisikl berpengaruhl tidak signifikanl terhadapl produktivitas 

kerjal karyawan denganl nilail sig (l0,073) >lα(l0,05l) dan bebanl kerjal mental berpengaruhl 

signifikan secaral parsial terhadapl produktivitas kerjal karyawanl dengan lnilai sigl sig(0,013) < 

α(0,05). 

Berdasarkanl hasill penelitianl yangl telahl dilakukan, penelitil dapat memberikanl usulan 

perbaikanl yaitul pemeriksaan kontroling secara berkala, memperbaiki fasilitas, pemeriksaan, 

melakukan aktivitas religi, memberikan alunan musik disaat melakukan pekerjaan, melakukan 

kegiatan penyegaran, dan membentuk hubungan yang baik dengan sesama partner kerja dan 

atasan.  
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